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Abstrak

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit kronis yang banyak dialami oleh lanjut usia dan memerlukan pengontrolan gula
darah yang baik untuk mencegah terjadinya komplikasi. Salah satu faktor yang berperan dalam pengontrolan gula darah
pada lansia dengan DM adalah kemampuan melakukan Activity of Daily Living (ADL), karena aktivitas harian berhubungan
dengan penggunaan glukosa dan sensitivitas insulin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Activity of Daily
Living dengan pengontrolan gula darah pada lansia dengan Diabetes Melitus di Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru.
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 24 Desember 2025-20 Januari 2026 menggunakan desain kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah lansia penderita dm dengan kunjunga di Puskesmas payung Sekaki
Kota Pekanbaru sebanyak 201 pada 3 bulan terakhir bulan juli, Agustus, September tahun 2025, Dengan jumlah sempel 132
lansia penderita DM yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner
Activity of Daily Living (Barthel Index) dan lembar observasi pengontrolan gula darah berdasarkan kartu sehat lansia.
Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p value bernilai < 0,001, Berarti
pada nilai p value didapatkan hasil <0,05 maka Ho ditolak, yang berarti ada huabungan Activity Daily Living (ADL) dengan
pengontrolan gula darah pada lansia dengan diabetes melitus di Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru. Kesimpulan
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik lansia melakukan aktifitas sehari-hari, maka semakin baik pengontrolan
gula darahnya.

Kata kunci: Activity of Daily Living, Pengontrolan Gula Darah, Lansia, Diabetes Melitus
1. Latar Belakang

Lansia atau lanjut usia merupakan tahap kehidupan setelah masa dewasa yang ditandai dengan penurunan
kondisi fisik, mental, dan sosial. Penurunan ini sering kali berdampak pada berkurangnya kemandirian individu
dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Seseorang dikategorikan sebagai lansia apabila telah memasuki usia di
atas 60 tahun. Lansia dibagi menjadi beberapa kelompok usia, yaitu: lansia muda (60-69 tahun), lansia madya
(70-79 tahun), dan lansia tua (80 tahun ke atas) (Maria et al., 2025).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan jumlah lansia pada tahun 2025 di seluruh dunia
akan mencapai 1,2 miliar orang yang akan terus bertambah hingga 2 miliar orang di tahun 2050. Data WHO juga
memperkirakan 75% populasi lansia di dunia pada tahun 2025 berada di negara berkembang (Saraswata and
Ameliya 2025).

Seiring meningkatnya jumlah lansia, berbagai penyakit degeneratif juga menunjukkan kecenderungan
meningkat, salah satunya adalah diabetes melitus Diabetes melitus merupakan gangguan metabolisme yang
secara genetik dan klinis termasuk heterogen dengan menafestasi berupa hilangnya toleransi kabohidrat berupa
peningkatan kadar gula darh yang terjadi karna kelaiana sekresi insulin, kerja insulin atau keduanya oleh sel beta
di kelanjar pankreas (Haryati et al., 2023).

Berdasarkan data dari DINKES Kota Pekanbaru Tahun 2024 penderita Diabates Melitus dari 21 Puskemas di
Kota Pekanbaru berjumlah 17.745 juta Orang. kasus DM dari 21 Puskesms terdapat 13 kunjungan terbanyak
adalah Puskesmas Tenayan Raya 2.516 orang, Umbansari 1.862 orang, Payung Sekaki 1.599 orang, Simpang
Tiga 1.591 orang, Garuda 1.126 orang, Rejosari 827 orang, Sidomulyo 803 orang, Sail 764 orang, Sapta Taruna
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758 orang, Rumbai 738 orang, Limapuluh 735 orang, Langsat 722 orang, Muara Fajar 630 orang, Prevlensi DM
Di Puskesmas Payung Sekaki mendapat urutan ke-3 (Dinas Kesehatan Pekanbaru, 2025).

Komplikasi diabetes merupakan salah satu dampak serius yang dapat terjadi akibat penyakit ini. Diabetes dapat
memengaruhi berbagai sistem organ tubuh manusia dalam jangka waktu tertentu. Komplikasi diabetes dapat
dibagi menjadi pembuluh darah mikrovaskular dan makrovaskuler. Komplikasi mikrovaskuler termasuk
kerusakan sistem saraf (neuropati), kerusakan sistem ginjal (nefropati) dan kerusakan mata (retinopat).
Komplikasi makrovaskular terdiri dari penyakit kardiovaskular, stroke dan peripheral arterial disease (PAD).
Salah satu komplikasi yang sering terjadi pada pasien DM adalah gangguan pada kaki, yang dapat menyebabkan
luka, infeksi, bahkan amputasi jika tidak ditangani dengan baik (Manullang and Susanti, 2022).

Pengontrolan kadar gula darah merupakan hal yang utama dalam menejemen perawatan diri lansia. Pengontrolan
gula darah dapat membantu dalam pengobatan dan pencegahan komplikasi. Semakin baik kontrol gula darah
pada penderita DM, kemungkinan munculnya komplikasi semakin kecil (Ferawti et al., 2020).

Pengontrolan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus bukan sekadar melakukan pemeriksaan gula darah
sesekali, tetapi merupakan upaya berkelanjutan untuk menjaga kadar glukosa tetap berada dalam rentang yang
dianggap terkontrol atau aman.

Pengontrolan gula darah pada penderita Diabetes Melitus dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor yang
tidak dapat diubah seperti usia, jenis kelamin, dan riwayat keluarga, maupun faktor yang dapat diubah seperti
pola makan, aktivitas fisik, kepatuhan pengobatan, serta kemampuan melakukan aktivitas sehari-hari. Salah satu
faktor penting yang berperan dalam pengontrolan gula darah pada lansia adalah Activity of Daily Living (ADL)
(Marbun & Hutapea, 2022).

Activities of Daily Living (ADL). ADL merupakan suatu kapasitas fungsional seseorang dalam melakukan
aktivitas sehari-hari secara mandiri menggunakan kemampuan motorik, kognitif dan preseptual (Faizah and
Pristianto., 2025). Aktifitas sehari-hari mencakup kegiatan berjalan, mandi, berpakaian, makan serta melakukan
pekerjaan rumah tangga sederhana yang membantu mempertahankan pengunaan glukosa oleh otot dan
memperbaiki sensitivitas insulin, sehingga kadar gula darah dapat terkontrol dengan baik. Sebaliknya,
penuruanan aktifitas atau gaya hidup yang kurang gerak menyebabkan berkurangnya pembakaran energi dan
meningkatkan resistensi insulin, yang berujung pada peningkatan kadar gula darah.

Prevlensi Activity of Daily Living (ADL). WHO (2024) melaporkan bahwa sekitar 40-60% lansia di dunia
mengalami keterbatasan ADL. Di Indonesia, berdasarkan Riskesdas 2023, sekitar 34% lansia memiliki
keterbatasan dalam melakukan ADL seperti mandi, berpakaian, dan mobilitas. Kondisi ini lebih tinggi pada
lansia dengan penyakit kronis, terutama Diabetes Mellitus (DM). Kemenkes Rl (2023) mencatat bahwa 45%
lansia dengan DM mengalami ketergantungan dalam ADL. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa 56,7%
lansia dengan DM memiliki tingkat kemandirian ADL yang rendah (Marlina et al., 2022), dan lebih dari 50%
mengalami hambatan dalam aktivitas seperti berjalan serta menaiki tangga. Rendahnya kemampuan ADL ini
berhubungan dengan buruknya pengontrolan gula darah (Chen et al., 2023). penelitian dari Luna et al., (2023)
menunjukkan bahwa 76% penelitian yang dikaji melaporkan adanya perbaikan kadar gula darah pada pasien DM
setelah peningkatan aktivitas fisik, termasuk aktivitas harian yang tidak terstruktur. Bahkan intervensi aktivitas
ringan yang dapat tercermin dalam ADL terbukti mampu menurunkan HbAlc sekitar 0,35% pada pasien DM
tipe 2 (Meta., et al 2025). Oleh karena itu, menjaga rutinitas aktivitas sehari-hari sesuai kemampuan fisik sangat
penting dalam membantu stabilisasi kadar gula darah dan mencegah komplikasi diabetes lebih lanjut.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan penulis pada tanggal 23 Oktober 2025 terhadap 7 orang lansia
penderita Diabetes Melitus di Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru, diperoleh informasi bahwa tingkat
Activity of Daily Living (ADL) pada lansia menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Sebanyak 4 orang
lansia menyatakan masih mampu melakukan aktivitas ADL secara mandiri, meliputi mandi, berpakaian, makan,
toileting, mobilisasi, serta kemampuan mengontrol defekasi dan berkemih. Sementara itu, 3 orang lansia lainnya
mengalami keterbatasan dalam melakukan aktivitas ADL, yang ditandai dengan keluhan mudah lelah, nyeri pada
kaki, serta kebutuhan akan bantuan dalam melakukan mobilitas. Selain itu, berdasarkan informasi mengenai
pengontrolan gula darah, sebanyak 5 orang lansia mengaku rutin melakukan pemeriksaan kadar gula darah
sesuai dengan arahan petugas kesehatan serta mengonsumsi obat secara teratur. Namun, 2 orang lansia lainnya
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menyatakan tidak rutin melakukan kontrol gula darah, sering lupa mengonsumsi obat, dan memiliki tingkat
aktivitas ADL yang rendah.

Penelitian ini di harapkan bisa menjadi bahan informasi tambahan mengenai hubungan activity daily living
(ADL) dengan pengontrolan gula darah lansia dengan DM di Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan desain Korelasi korelasi dengan pendekatan pengamatan
sewaktu (cross sectional) dimana peneliti akan mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variable
Independent (activity daily living) dengan variable Dependent (pengontrolan gula darah) yang dilakukan
bersamaan secara serentak dalam satu waktu.

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Payung sekaki Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru, karena
berdasarkan data yang didapatkan dari Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru yang menyatakan bahwa Puskesmas
yang memiliki jumlah lansia >60 tahun terbanyak berada di puskesmas Payung Sekaki sebanyak 2.817 lansia,
dan memiliki angka urutan ke-3 kejadian Diabetes Melitus dari 21 Puskesmas di Kota Pekanbaru sebanyak 1.599
orang. Penelitian ini dilaksanakan dari tahap perencanaan sampai dengan penyusunan laporan akhir yang
dilakukan sejak September 2025 sampai Februari 2026.

Populasi pada penelitian ini lansia umur > 60 tahun dengan DM yang datang berobat ke Puskesmas Payung
Sekaki Kota Pekanbaru. Berdasarkan data dari Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru dengan lansia
penderiata DM yang kunjungan sebanyak 201 orang penderita DM di Puskesmas payung sekaki semalam 3
bulan terakhir, yaitu pada bulan Juli, Agustus, September tahun 2025.

Teknik sampling yang di gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan non probability sampling dimana
teknik purposive dengan metode Accidental Sampling teknik pengumpulan data dengan pemantauan sampel
berdasarkan kebetulan, yang artinya pada saat melakukan penelitian siapa saja dapat digunakan sebagai sampel,
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data yang

Pada Kuesioner Activity Daily Living (ADL) terdiri dari 10 item aktivitas dasar, yaitu makan, aktivitas ke tolet,
berpindah, perawatan diri, mandi, mobilitas,naik turun tangga, berpakaian,kontrol defekasi, dan kontrol
berkemih.

3. Hasil dan Diskusi

Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Di Puskesmas Payung Sekakai Kota Pekanbaru

No Karakteristik Demografi Frekuensi (f) Presentase (%0)
Responden
1 Usia
Usia (Elderly) 60-74 Tahun 126 95.5
Usia (Old) 75-90 Tahun 6 4.5
Total 132 100
2 Jenis Kelamin

Laki-laki 60 455
Perempuan 72 54.5
Total 132 100

3 Pendidikan
SD 39 29.5
SMP 34 25.8
SMA 30 22.7
Perguruan Tinggi 17 12.9
Tidak Sekolah 12 9.1
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Total 132 100
4 Pekerjaan Terakhir
PNS 3 2,3
Wirausaha 20 15.2
Wiraswata 49 37.3
Tidak Bekerja 18 13.6
IRT 42 31.8
Total 132 100

Sumber : Analisis Data Primer Tahun 2026

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa hampir seluruhnya responden berusia 60-74 tahun sebanyak 126
Responden (95,5,%), Lebih dari separuhnya responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 72 Responden
(54,5%), Hampir Separuhnya Responden menduduki tingkat pendidikan terakhir SD sebanyak 39 Responden
(29,5%), Hampir separuhnya Pekerjaan terakhir Wiraswasta sebanyak 49 Responden (37,3%).

Tabel 2. Hubungan Activity Daily Living (ADL) dengan Pengontrolan Gula Darah Lansia dengan DM di
Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru

Activity Daily Pengontrolan Gula Drah Total P Velue
Living (GDS)
Tidak Terkontrol
Terkontrol
N % N % N %
Mandiri 1 1.0 102 99.0 103 3,8 <,001
Ketergantungan 2 22.2 7 77.0 9 114
Ringan
Ketergantungan 13 86.7 2 12.3 15 6,8
Berat
Sangat Tergantung 5 100 0 0 5 78,0
Total 20 152 112 848 132 100

Sumber: Analisis Data Primer Tahun 2026

Berdasrakan Tabel 2 Hasil analisis hubungan Activity Daily Living (ADL) dengan pengontrolan gula darah pada
lansia dengan diabetes melitus, dari 132 responden lansia yang memiliki ADL mandiri, hampir seluruhnya
memiliki pengontrolan gula darah terkontrol, yaitu sebanyak 102 responden (99,0%). Sementara itu, responden
dengan ADL mandiri yang memiliki pengontrolan gula darah tidak terkontrol hanya sebagian kecil, yaitu 1
responden (1,0%). Hasil uji statistik di dapatkan p Value bernilai <001. Berarti pada nilai p value didapatkan
hasil <0,05 maka H, (Hipotesis Alternatif) diterima, yang berarti ada hubungan Activity Daily Living (ADL)
dengan pengontrolan gula darah pada lansia dengan diabetes melitus di Puskesmas Payung Sekaki Kota
Pekanbaru.

PEMBAHASAN

A. Analisa Univariat

1. Data Demografi

Usia

Hasil Penelitian tentang Usia Responden di dapatkan bahwa usia responden hampir seluruhnya berada pada 60-
74 Tahun Sebanyak 126 responden (96,5%). Lanjut usia atau bisa di sebut dengan istilah “lansia” merupakan

seseorang yang telah mencapai tahap akhir dalam siklus kehidupan manusia, yang di tandai dengan usia 60 tahun
keatas baik pria maupun wanita, yang masih aktif beraktifitas dan bekerja ataupun mereka yang tidak berdaya
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untuk mencari nafkah sendiri sehingga bergantung pada orang lain untuk menghidupi dirinya (Agnes et al.,
2024) Seiring bertambahnya usia pasien diabetes melitus Seiring, terjadi perubahan fisiologis yang signifikan
dalam komposisi tubuh yang berdampak pada metabolisme glukosa dan sensitivitas insulin. Penurunan massa
otot (sarcopenia) merupakan salah satu faktor penting yang terjadi pada penuaan dan berkontribusi pada
resistensi insulin akibat kurangnya pengambilan glukosa oleh otot rangka yang merupakan jaringan utama untuk
penggunaan glukosa. (Rizvi and Rizzo., 2024).

Hal ini sejalan dengan penelitian Atikah et al, (2021) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara umur
dengan kejadian diabetes melitus, berdasrakan penelitian yang di lakukan di dapatkan hasil yang menyatakan
bahwa sebagian besar responden penderita diabetes berusia di atas 60 Tahun. Menurut peneliti bahwa usia dapat
menimbulkan penurunan pada semua sistem tubuh, tidak terkecuali sistem endokrin. Penambahan usia
menyebabkan kondisi resistensi pada insulin yang berakibat tidak stabilnya level gula darah sehingga lanjut usia
dapat menimbulkan kejadian DM karena penambahan usia yang secara degenerative menyebabkan penurunan
fungsi tubuh.

Menurut asumsi peneliti, pemilihan responden dominannya responden usia 60—74 tahun menunjukkan bahwa
diabetes melitus banyak terjadi pada lansia awal hingga pertengahan yang telah mengalami penurunan fungsi
organ, perubahan metabolisme, dan berkurangnya sensitivitas insulin akibat proses penuaan. Kondisi tersebut
meningkatkan kerentanan terhadap gangguan pengendalian kadar gula darah, terutama bila disertai penurunan
aktivitas fisik, pola makan tidak sehat, dan penyakit penyerta. Oleh karena itu, lansia usia 60—74 tahun
memerlukan perhatian khusus dalam pencegahan dan pengendalian diabetes melitus melalui penerapan pola
hidup sehat dan pemantauan gula darah secara rutin.

Jenis Kelamin

Hasil peelitian tentang jenis kelamin responden didapatkan bahwa lebih dari separuh responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 72 (54,5%). Perempuan memiliki resiko lebih tinggi terkena diabetes, hal ini disebabkan
oleh sindroma siklus bulanan (premenstrual syndrome) dan pasca menopause yang menyebabkan distribusi
lemak dalam tubuh sangat mudah terakumulasi (Rizvi and Rizzo., 2024).

Hal ini sejalan dengan penelitian Putrie et al, (2025) pada pasien diabetes melitus di Desa Winowanga,
Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah menyatakan bahwa perempuan sebagai responden paling banyak yang
menderita diabetes melitus sebanayak 32 oraang (64%) dari 42 responden. Menurut asumsi peneliti perempuan
memiliki peluang besar menderita diabetes melitus dibanding laki-laki karena kurangnya aktivitas fisik, seperti
olahraga. Kebiasaan jarang berolahraga menyebabkan mudah terkena diabetes melitus karena olahraga berfungsi
membakar kalori yang berlebihan dalam tubuh. Kalori yang tertimbun dalam tubuh merupakan faktor utama
penyebab diabetes melitus.

Menurut asumsi peneliti, Tingginya proporsi responden perempuan dalam penelitian ini berkaitan denga

perubahan hormonal yang terjadi sepanjang siklus kehidupan perempuan, khususnya pada masa
pascamenopause, yang memengaruhi distribusi lemak tubuh dan sensitivitas insulin. Selain itu, kecenderungan
aktivitas fisik yang lebih rendah dibandingkan laki-laki serta pola hidup kurang aktif turut berperan dalam
meningkatkan risiko terjadinya diabetes melitus pada perempuan. Kondisi ini menyebabkan penumpukan kalori
berlebih yang tidak dimanfaatkan tubuh sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kadar gula darah.

Pendidikan

Hasil penelitian tentang pendidikan hampir separuhnya responden deangan tigkat pendidikan terakhir SD
Sebanyak 39 responden (29,5%). Tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap kejadian diabetes melitus
pada lansia, Tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap kejadian diabetes mellitus pada lansia, di mana
seseorang dengan tingkat pendidikan tinggi umumnya memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang diabetes
mellitus, sehingga mereka mampu memahami risiko penyakit ini, mengenali gejala, serta tahu tindakan
pencegahan dan pengelolaan yang harus dilakukan. Sebaliknya, individu dengan tingkat pendidikan yang rendah
cenderung memiliki pengetahuan yang kurang mengenai diabetes mellitus, yang berdampak pada kurangnya
perhatian terhadap gaya hidup sehat, pola makan seimbang, dan tindakan pencegahan yang tepat (Rahmadania et
al., 2024).
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Hal ini sejalan dengan penelitian Saputra et al., (2024) mengenai hubungan tingkat pendidikan dan usia kejadian
diabets melitus di Puskesmas Kalumata didominasi oleh kelompok tingkat pendidikan rendah atau tingkat
pendidikan SD dan SMP Kelompok tingkat pendidikan SD berjumlah 9 orang (56,3%) dan kelompok tingkat
pendidikan SMP berjumlah 12 orang Menurut asumsi peneliti bahwa tingkat pendidikan rendah dapat menjadi
hambatan untuk memperoleh pengetahuan yang diperlukan terkait diabetes melitus.

Menurut asumsi peneliti, Menurut asumsi peneliti, dominannya responden dengan tingkat pendidikan terakhir
Sekolah Dasar (SD) menunjukkan bahwa rendahnya tingkat pendidikan berkontribusi terhadap keterbatasan
pengetahuan dan pemahaman lansia mengenai diabetes melitus, termasuk faktor risiko, gejala, serta upaya
pencegahan dan pengendaliannya. Kondisi ini dapat memengaruhi kemampuan responden dalam menerima dan
menerapkan informasi kesehatan, seperti pengaturan pola makan, kepatuhan terhadap pengobatan, dan
pentingnya aktivitas fisik. Akibatnya, lansia dengan tingkat pendidikan rendah cenderung memiliki risiko lebih
tinggi mengalami diabetes melitus dan kesulitan dalam mengelola penyakit secara optimal.

Pekerjaan

Hasil penelitian tentang pekerjaan responden di dapatkan bahwa hampir separuh responden dengan Pekerjaan
Wiraswasta sebanyak 49 responden (37,3%). Pekerjaan wiraswasta adalah jenis pekerjaan di mana seseorang
bekerja secara mandiri dengan mengelola usaha sendiri, baik skala kecil maupun besar, tanpa terikat hubungan
kerja tetap dengan instansi atau perusahaan tertentu. Kondisi pekerjaan seseorang tidak hanya mencerminkan
status sosial ekonomi tetapi juga berpengaruh terhadap gaya hidup dan risiko kesehatan, Faktor pekerjaan
mempengaruhi risiko diabetes mellitus, pekerjaan dengan aktivitas fisik ringan/rendah, Sters kerja, jam kerja
yang tidak teratur. menyebabkan kurangnya pembakaran energi oleh tubuh sehingga kelebihan energi dalam
tubuh akan disimpan dalam bentuk lemak dalam tubuh yang mengakibatkan obesitas yang merupakan salah satu
faktor risiko diabetes mellitus (Septiana et al., 2025).

Penelitian terkait Chariesmalillah et al., (2025) Mengenai hubungan pekerjaan dengan diabetes melitus di
Poliklinik Penyakit Dalam Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang menyatakan separuh dari responden
bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 57 responden (50.0%). Menurut asumsi jenis pekerjaan dapat
memengaruhi risiko terkena diabetes melitus, mengingat aktivitas yang intens serta pola makan dan istirahat
yang tidak konsisten dapat berkontribusi pada peningkatan angka kejadian penyakit ini.

Peneliti berasumsi, bahwa pekerjaan wiraswasta berkontribusi terhadap risiko terjadinya diabetes melitus, karena
karakteristik pekerjaan yang cenderung memiliki jam kerja tidak teratur, tingkat stres kerja yang tinggi, serta
aktivitas fisik yang ringan atau tidak konsisten.

Lama Menderita Diabetes Melitus

Hasil penelitian tentang lama menderita diabetes melitus responden bahwa hampir seluruh responden mengalami
diabetes melitus dalam waktu <5 Tahun sebanyak 121 Responden (91,7 %). Lama menderita merupakan rentang
waktu antara diagnosis pertama pasien dengan waktu sekarang yang dinyatakan dalam tahun. Durasi ini
menunjukkan berapa lama penyakit tersebut sudah dialami pasien dan menjadi salah satu faktor penting yang
berhubungan dengan kontrol glikemik jangka panjang serta risiko munculnya komplikasi kronis (Putri et al.,
2025).

Penelitian terkait Yusnita et al., (2021)mengenai lama menderita diabetes melitus dengan kategori durasi
penyakit yang lebih pendek pendek <5 Tahan Seabanyak 53 responden (55,8%). ini juga dikaitkan dengan
pengendalian gula darah yang berbeda antara kelompok kontrol baik dan tidak baik.

Peneliti berasumsi, bahwa sebagian besar responden yang menderita diabetes melitus dengan durasi <5 tahun
masih berada pada fase awal perjalanan penyakit, sehingga peluang untuk mencapai pengendalian gula darah
yang lebih baik relatif lebih besar dibandingkan dengan pasien yang telah lama menderita diabetes.

Hasil penelitian menunjukkan dari 30 responden diketahui hampir seluruh responden lama menderita hipertensi
>2 tahun sebanyak 23 responden (76,7%). Lama menderita hipertensi ini akan mempengaruhi tingkat
pengetahuan lansia mengenai hipertensi yang dialaminya yang ditujukan dengan gangguan kecemasan. Oleh
karena itu diharapkan kepada lansia penderita hipertensi agar terus dijaga kesehatannya agar terhindar dari
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bahaya terjadi komplikasi penyakit (Oktaviana & Syamdarniati, 2022). Lama hipertensi mempunyai hubungan
dengan tingkat kecemasan responden. Responden akan menyadari adanya gejala hipertensi, memiliki perasaan
khawatir dan takut, sehingga menimbulkan kecemasan. Listiana et al., 2020).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Listiana et al., (2020) menunjukkan dari 38 pasien
hipertensi terdapat 15 orang (39,5%) menderita hipertensi <2 tahun dan 23 orang (60,5%) menderita hipertensi
>2 tahun.

Menurut asumsi peneliti penderita hipertensi >2 tahun akan merasa bosan terhadap penyakitnya karena sudah
lama mengonsumsi obat setiap harinya

2. Hubungan Activity daily living (ADL) dengan Pengontrolan gula darah lansia dengan dm

Terdapat hasil uji statistik didapatkan nilai p value bernilai < 0,001, Berarti pada nilai p value didapatkan hasil
<0,05 maka H, diterima, yang berarti ada huabungan Activity Daily Living (ADL) dengan pengontrolan gula
darah pada lansia dengan diabetes melitus di Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru.

Penelitian terkait oleh Mahmoudi et al. (2024) yang dipublikasikan dalam European Journal of Medical
Research memberikan landasan ilmiah yang kuat mengenai pentingnya kemampuan fungsional sehari-hari dalam
pengelolaan diabetes melitus. Studi ini bertujuan menganalisis hubungan antara kemampuan kognitif dan
kemampuan aktivitas hidup sehari-hari (Instrumental Activities of Daily Living/IADL) dengan kontrol glikemik
pada pasien diabetes melitus tipe 2 usia dewasa menengah hingga lanjut.

Secara fisiologis, aktivitas sehari-hari yang termasuk dalam Activities of Daily Living (ADL) seperti berjalan,
berpindah tempat, atau aktivitas fungsional lainnya berperan penting dalam mengatur metabolisme glukosa darah
melalui dua mekanisme utama yang relevan dengan pengontrolan gula darah pada penderita diabetes melitus.
Pertama, aktivitas otot rangka yang meningkat saat melakukan ADL dapat meningkatkan penyerapan glukosa
oleh sel otot melalui mekanisme yang bersifat non-insulin dependent, yaitu dengan merangsang transpor glucose
transporter type-4 (GLUT-4) ke permukaan sel otot sehingga glukosa darah lebih banyak diambil untuk
kebutuhan energi otot, yang pada akhirnya menurunkan kadar glukosa dalam darah. Proses ini juga
meningkatkan sensitivitas insulin sehingga sel tubuh menjadi lebih responsif terhadap insulin yang ada, yang
membantu meningkatkan kontrol glikemik jangka panjang. Kedua, aktivitas fisik yang teratur dapat mengurangi
resistensi insulin yang merupakan ciri khas pada diabetes tipe 2 dengan memperbaiki metabolisme lipid dan
mengurangi lemak visceral, sehingga berkontribusi pada penurunan produksi glukosa oleh hati dan peningkatan
pengambilan glukosa oleh jaringan periferal. Secara keseluruhan, peningkatan aktivitas fisik melalui ADL
membantu meningkatkan metabolisme glukosa, memperbaiki sensitivitas insulin, dan mengoptimalkan kontrol
glikemik seperti yang diukur melalui parameter HbAlc dan kadar gula darah harian, yang semuanya berdampak
positif terhadap manajemen diabetes melitus (Syeda et al., 2023).

Selain mekanisme fisiologis melalui aktivitas otot rangka, Activity Daily Living (ADL) juga berperan penting
dalam pengontrolan gula darah melalui aspek perilaku dan manajemen diri penderita diabetes melitus. Lansia
dengan tingkat kemandirian ADL yang baik cenderung memiliki kemampuan yang lebih optimal dalam
menjalankan perawatan diri, seperti kepatuhan terhadap pengaturan pola makan, keteraturan konsumsi obat atau
insulin, serta kemampuan melakukan pemantauan kadar gula darah secara mandiri. Kondisi ini secara tidak
langsung berkontribusi terhadap kontrol glikemik yang lebih baik. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
keterbatasan dalam ADL berkaitan dengan rendahnya kepatuhan terhadap regimen terapi diabetes dan
peningkatan risiko kontrol gula darah yang buruk. Individu dengan keterbatasan fungsional sering mengalami
hambatan dalam aktivitas perawatan diri, sehingga berisiko mengalami fluktuasi kadar glukosa darah yang tidak
terkontrol. Hal ini menegaskan bahwa ADL tidak hanya mencerminkan kemampuan fisik, tetapi juga berfungsi
sebagai indikator penting dalam keberhasilan manajemen diabetes melitus secara komprehensif pada lansia, baik
dari aspek fisiologis maupun perilaku kesehatan (Luo et al., 2024).

4. Kesimpulan
Dari hasil penelitian mengenai Hubungan activitas daily living (ADL) dl Puskesmas Payung Sekaki Kota

Pekanbaru, dapat disimpulkan: 1.) Sebagian besar responden berusia 60-74 tahun (95,5%), berjenis kelamin
perempuan (54,5%), berpendidikan terakhir SD (29,5%), bekerja sebagai wiraswasta (37,3%), serta telah
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menderita diabetes melitus <5 tahun sebanyak 121 responden (91,7%). 2.) lebih dari separuh responden
melakukan Activity Daily Living (ADL) secara mandiri, yaitu sebanyak 103 responden (78,0%). 3.) Sebagian
besar responden memiliki pengontrolan gula darah terkontrol, yaitu sebanyak 112 responden (84,8%). 4.) Hasil
analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukkan nilai p value < 0,001, sehingga Ho ditolak yang
artinya Terdapat hubungan yang signifikan antara Activity Daily Living (ADL) dengan pengontrolan gula darah
pada lansia penderita diabetes melitus, dimana semakin mandiri lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari,
maka semakin baik pengontrolan gula darahnya.
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